
 PERBEDAAN ANTARA TEMPERAMEN, 

WATAK, DAN KEPRIBADIAN



KEPRIBADIAN
Organisasi dinamis: 

maksudnya bahwa kepribadian

itu selalu berkembang dan

berubah meskipun ada suatu

sistem organisasi yang 

mengikat dan menghubungkan

berbagai komponen dari

kepribadian kita

Kepribadian adalah organisasi

dinamis di dalam individu yang 

terdiri dari sistem-sistem

psikofisik yang menentukan

tingkah-laku dan pikirannya

secara karakteristik dalam

menyesuaikan diri terhadap

lingkungan. Kepribadian adalah organisasi

dinamis di dalam individu yang 

terdiri dari sistem-sistem

psikofisik yang menentukan

tingkah-laku dan pikirannya

secara karakteristik dalam

menyesuaikan diri terhadap

lingkungan.



watak

Allport beranggapan bahwa watak (character) dan

kepribadian (personality) adalah satu dan sama, 

akan tetapi, dipandang dari segi yang berlainan. 



Perbedaan watak dan kepribadian

Jika orang hendak

mengadakan penilaian (jadi

mengenakan norma), maka

lebih tepat dipakai istilah

“watak”;

tapi kalau bermaksud 

menggambarkan 

bagaimana adanya 

(jadi tidak melakukan 

penilaian) lebih tepat 

dipakai istilah 

“kepribadian.”



Temperatur

Menurut Allport:

“Temperamen adalah gejala karakteristik dari pada sifat emosi

individu, termasuk juga mudah-tidaknya terkena rangsangan

emosi, kekuatan serta kecepatannya bereaksi, kualitas kekuatan

suasana hatinya, segala cara daripada fluktuasi dan intensitas

suasana hati. Gejala ini bergantung pada faktor konstitusional,

dan karenanya terutama berasal dari keturunan.”

Menurut G. Ewald:

“Temperamen adalah konstitusi psikis yang berhubungan dengan

konstitusi jasmani.”



1). Sanguinis

Ditandai dengan sifat: hangat, meluap-luap, lincah, bersemangat dan pribadi

yang“menyenangkan.” Pada dasarnya mau menerima.

2). Koleris

Seorang choleris tampil hangat, serba cepat, aktif, praktis, berkemauan keras,

sanggup mencukupi keperluannya sendiri, dan sangat independen. Dia

cenderung tegas dan berpendirian keras, dengan gampang dapat

membuat keputusan bagi dirinya dan bagi orang lain.

3). Melankolis

Si melankolis adalah seorang yang paling “kaya” di antara semua temperamen. 

Dia seorang analisis, suka berkorban, bertipe perfeksionis dengan sifat emosi

yang sangat sensitif.   

4).Phlegmatis

phlegmatis adalah seorang yang hidupnya tenang, gampangan, tak pernah

merasa terganggu dengan suatu titik didih yang sedemikian tinggi sehingga dia

hampir tak pernah marah.

Jenis-jenis tempramatur



1. introvert (Introversion) adalahkepribadianmanusia yang lebih berkaitan dengan dunia

dalam pikiran manusia itu sendiri. Jadi manusia yang memiliki sifat introvert ini lebih

cenderungmenutupdiridarikehidupanluar. Merekaadalahmanusia yang lebih banyak

berpikir dan lebih sedikit beraktifitas

2. Extrovert (Extraversion) merupakan kebalikan dari Introvert. Manusia dengan

kepribadian extrovert lebihberkaitandengandunia di luarmanusiatersebut.Jadimanusia

yang memilikisifat extrovert ini lebih cenderung membuka diri dengan kehidupan luar.  

Mereka adalah manusia yang lebih banyak beraktifitas dan lebih sedikitm berpikir.

3.Ambievert (Ambiversion) adalah kepribadian manusia yang memiliki 2 kepribadian,

yaitu Introvert dan Extrovert. Manusia dengan kepribadian ambievert dapat berubah-

ubah dari introvert menjadi extrovert, atausebaliknya.

4. Variabel tambahan Ada kemungkinan bahwa seseorang tidak cocok masuk ke dalam

salah satu dari kedua belas jenis temperamen. Memang tidak ada dua orang yang persis

sama.

Jenis kepribadian



Perbedaan tempramental dan

kepribadian

Pengertian temperamen dan kepribadian sering juga

dikacaukan.

Namun secara umum mengakui adanya perbedaan di antara 

keduanya.

Temperamen dilihat sebagai disposisi yang sangat erat 

hubungannya dengan faktor-faktor biologis atau fisiologis 

dan karenanya sedikit sekali mengalami modifikasi di 

dalam perkembangan. Di sini peranan keturunan lebih 

penting/besar daripada segi-segi kepribadian yang lain.



Hubungan antara kepribadian, watak dan

temperamen

Kepribadian, watak dan temperamen berkaitan satu sama lain.

Ketiga-tiganya menyangkut diri seseorang. Kepribadian dan

watak lebih dekat satu sama lain, bahkan sering disamakan.

Kalau kita terutama bermaksud menggambarkan pribadi

seseorang sebagaimana adanya, sifat dan pembawaannya yang

khas, di situ kita bicara terutama mengenai kepribadiannya,

yang punya keunikan tersendiri. Dalam perjalanannya,

kepribadian seseorang berhadapan dengan lingkungannya, yang

turut membentuknya hingga mencapai taraf

kematangan tertentu. Kalau kita melakukan penilaian atas

pribadi seseorang, maka hal itu lebih mengarah pada dirinya

yang sudah terbentuk, yang dia sendiri turut bertanggung jawab

di dalamnya. Inilah yang terutama dimaksud dengan

watak. Kata watak dipakai baik dalam arti normatif maupun

dalam arti deskriptif.



Dalam arti normatif kita berbicara terutama tentang watak;

sedangkan dalam arti deskriptif, kita berbicara terutama

tentang kepribadian. Berbicara tentang watak juga sekaligus

bicara tentang kepribadian, bergantung mana yang

kita tekankan, aspek normatifnya atau aspek deskriptifnya.

Temperamen lebih banyak ditentukan oleh struktur fisik-

biologis seseorang, dan sifatnya tetap, oleh karenanya dapat

dibuat perbedaan yang jelas dan bersifat tetap antara satu

orang dengan yang lain. Temperamen merupakan bagian

dari kepribadian, yang di dalamnya unsur bawaan lebih

dominan. Namun berbicara mengenai temperamen juga

berarti berbicara mengenai kepribadian, suatu kepribadian

dengan temperamen tertentu. Tapi kalau bicara

tentang perkembangan kepribadian, maka bukanlah terutama

mengenai temperamennya, melainkan mengenai pribadi yang

sudah mengalami proses pembentukan, berarti lebih

dimaksudkan sebagai“watak.”



Kesimpulan

Umumnya sifat-sifat orang merupakan perpaduan dari empat
temperamen dasar itu, dimana bisa salah satu dari unsur itu lebih
dominan dari yang lain. Dari keempat jenis temperamen dasar itu
orang bisa dibedakan sebagai ekstrovert (sanguinis, kholeris) dan
introvert (melankolis, plegmatis); logis (kholeris, plegmatis) dan
emotionalsentimentil (sanguinis, melankolis). Keempat jenis
temperamen dasar itu memiliki kekuatan dan kelemahan masing-
masing, sehingga kita memandangnya tidak ada yang lebih baik atau
lebih buruk. . Kepribadian bisa saja mencerminkan dengan baik
temperamen atau watak kita, dan bisa juga berbeda dengan itu.
watak atau karakter bukanlah bawaan lahir seperti halnya
temperamen, melainkan yang terbentuk kemudian, khususnya
melalui lingkungan dan penghayatan nilai-nilai tertentu yang
ditanamkan oleh lingkungan kepada kita. Dengan demikian watak
tau karakter adalah diri kita yang harus kita pertanggung jawabkan.


